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Abstract. This study aims to analyze the leadership strategies implemented at the Gunungsitoli City Trade and 
Manpower Office to improve employee performance and identify key challenges in this process. The method used 
is a descriptive qualitative approach, with data collection techniques through observation, in-depth interviews, 
and documentation. The research informants consisted of structural officials who play a role in implementing 
leadership strategies and managing employee performance. The results of the study indicate that the leadership 
strategy in the agency has had a positive influence on improving employee performance through providing work 
direction, supporting competencies, creating a conducive work environment, and open communication. However, 
the implementation of this strategy still faces several obstacles, including a suboptimal reward system, limited 
career development, and a lack of documentation of work standards. Furthermore, leadership effectiveness also 
depends on the leader's ability to respond to organizational dynamics adaptively and communicatively. Therefore, 
this study concludes that strategic and adaptive leadership is essential for creating quality and sustainable 
employee performance. This research is expected to provide theoretical and practical contributions to the 
formulation of leadership strategies in the public sector, particularly in local government environments. 
Keywords: Leadership Strategy, Employee Performance, Public Organization, Regional Government, 
Department of Trade and Manpower 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi kepemimpinan yang diterapkan di Dinas 
Perdagangan dan Ketenagakerjaan Kota Gunungsitoli dalam meningkatkan kinerja pegawai, serta 
mengidentifikasi faktor-faktor utama yang menjadi tantangan dalam proses tersebut. Metode yang digunakan 
adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, 
dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari pejabat struktural yang memiliki peran dalam pelaksanaan 
strategi kepemimpinan dan pengelolaan kinerja pegawai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 
kepemimpinan di instansi tersebut telah memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kinerja pegawai 
melalui pemberian arahan kerja, dukungan terhadap kompetensi, penciptaan lingkungan kerja yang kondusif, serta 
komunikasi yang terbuka. Namun, implementasi strategi ini masih menghadapi beberapa kendala, antara lain 
belum optimalnya sistem penghargaan, keterbatasan pengembangan karier, dan kurangnya dokumentasi standar 
kerja. Selain itu, efektivitas kepemimpinan juga bergantung pada kemampuan pimpinan dalam merespons 
dinamika organisasi secara adaptif dan komunikatif. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa 
kepemimpinan yang strategis dan adaptif sangat diperlukan untuk menciptakan kinerja pegawai yang berkualitas 
dan berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam perumusan 
strategi kepemimpinan di sektor publik, khususnya di lingkungan pemerintahan daerah. 
Kata Kunci: Strategi Kepemimpinan, Kinerja Pegawai, Organisasi Publik, Pemerintahan Daerah, Dinas 
Perdagangan dan Ketenagakerjaan. 
 
1. LATAR BELAKANG 

Strategi kepemimpinan adalah pendekatan sistematis yang dirancang oleh seorang 

pemimpin untuk mengarahkan, mempengaruhi, dan memotivasi individu atau kelompok guna 
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mencapai tujuan organisasi. Strategi ini bukan hanya berkaitan dengan gaya memimpin, tetapi 

juga mencakup perencanaan, pengambilan keputusan, komunikasi, manajemen konflik, dan 

pemanfaatan sumber daya secara optimal.  Menurut Yukl (2019), strategi kepemimpinan 

adalah pola perilaku yang digunakan oleh pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya agar 

bersedia bekerja secara efektif dalam mencapai tujuan organisasi. Sementara itu, Northouse 

(2021) menyatakan bahwa strategi kepemimpinan berkaitan dengan bagaimana seorang 

pemimpin menggunakan berbagai metode untuk menyesuaikan pendekatannya dalam situasi 

yang berbeda.  

 Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi, memotivasi, dan 

mengarahkan individu atau kelompok dalam mencapai tujuan tertentu. Kepemimpinan 

melibatkan proses pengambilan keputusan, komunikasi, dan pemberian motivasi. Menurut 

Effendy dalam Pranogyo & Hendro (2023:173) kepemimpinan adalah kemampuan untuk 

menyampaikan dampak konstruktif pada orang lain, atau kemampuan bekerjasama untuk 

mencapai tujuan yang direncanakan. sedangkan Menurut George R. Terry (2018:57) 

kepemimpinan adalah hubungan yang ada dalam diri seseorang atau pemimpin, aktivitas 

mempengaruhi orang-orang untuk bekerja sama secara sadar dalam hubungan tugas, berusaha 

untuk mencapai tujuan kelompok secara sukarela . Kepemimpinan adalah kemampuan 

seseorang memberikan dampak yang dapat menjadi motivasi, himbauan, dan pengawasan 

terhadap pihak-pihak atau kelompok di bawah Kepemimpinan tersebut (Wati dkk., 2022: 

7971). Untuk disebut pemimpin sukses atau tidak yakni bisa dilihat dari gaya seseorang dalam 

memimpin kelompoknya untuk bersama-sama mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Kinerja pegawai merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur sejauh mana 

efektivitas dan efisiensi individu dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya dalam 

suatu organisasi. Kinerja juga mencerminkan kontribusi pegawai terhadap pencapaian tujuan 

organisasi secara keseluruhan. Menurut Mangkunegara (2019), kinerja pegawai adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Hal ini menegaskan bahwa 

kinerja bukan hanya diukur dari hasil akhir, tetapi juga dari proses kerja dan kesesuaian dengan 

standar organisasi. Rivai dan Sagala (2020) menyatakan bahwa kinerja adalah perilaku nyata 

yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai 

dengan peran dalam organisasi. Dengan demikian, kinerja tidak hanya dipengaruhi oleh 

kemampuan teknis, tetapi juga oleh sikap, motivasi, dan dukungan lingkungan kerja. 
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Dinas Perdagangan dan Ketenagakerjaan Kota Gunungsitoli adalah suatu instansi 

pemerintahan yang bertugas mengelola sektor perdagangan dan ketenagakerjaan. Dinas 

Perdagangan dan Ketenagakerjaan Kota Gunungsitoli sangat berperan penting dalam 

mendukung pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat di wilayah Kota 

Gunungitoli. Tugas pokok dari Dinas ini mencakup pengaturan dan pengawasan perdagangan 

barang dan jasa, serta pemenuhan hak-hak tenaga kerja di bidang ketenagakerjaan 

Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa permasalahan yang diidentifikasi di Dinas 

Perdagangan dan Ketenagakerjaan Kota Gunungsitoli adalah keterbatasan penghargaan dan 

pengakuan terhadap kinerja pegawai. Penghargaan atas kontribusi dan pencapaian merupakan 

elemen penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Ketika apresiasi tidak diberikan secara 

memadai, maka akan berdampak pada motivasi kerja yang menurun, rasa ketidakadilan, dan 

potensi meningkatnya ketidakpuasan kerja. Tanpa sistem penghargaan yang jelas dan merata, 

strategi kepemimpinan kehilangan salah satu alat penting dalam membentuk perilaku kerja 

yang positif. Isu lainnya adalah keterbatasan dalam pengembangan karier dan pelatihan. 

Kesempatan untuk meningkatkan kompetensi dan mengembangkan potensi diri sangat penting 

untuk menjaga motivasi kerja. Ketika organisasi tidak menyediakan pelatihan atau jalur 

pengembangan yang memadai, pegawai dapat merasa stagnan dalam pekerjaannya 

Permasalahan-permasalahan di atas menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan antara 

ekspektasi dan realitas strategi kepemimpinan yang diterapkan. Hal ini menjadi krusial untuk 

dikaji karena kepemimpinan yang tidak strategis dapat menurunkan efektivitas organisasi 

secara keseluruhan. Dalam konteks Dinas Perdagangan dan Ketenagakerjaan Kota 

Gunungsitoli, rendahnya kinerja pegawai tidak hanya berdampak pada pencapaian target 

internal, tetapi juga berimplikasi pada kualitas pelayanan kepada masyarakat, khususnya dalam 

bidang perdagangan dan ketenagakerjaan yang menjadi fokus utama instansi ini. Oleh karena 

itu, penting dilakukan penelitian mendalam mengenai bagaimana strategi kepemimpinan 

diterapkan, faktor-faktor apa yang menjadi penghambat, serta bagaimana strategi tersebut 

dapat disesuaikan atau ditingkatkan untuk mendukung peningkatan kinerja pegawai. Dengan 

analisis yang komprehensif, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata 

bagi perbaikan manajemen kepemimpinan di Dinas Perdagangan dan Ketenagakerjaan Kota 

Gunungsitoli dan instansi sejenis lainnya. 
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Berdasarkan latar belakang dan fenomena tersebut, maka peneliti mengangkat judul: 

“Analisis Strategi Kepemimpinan dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai di Dinas Perdagangan 

dan Ketenagakerjaan Kota Gunungsitoli”.  

2. KAJIAN TEORITIS 

a. Strategi Kepemimpinan 

Strategi kepemimpinan adalah pendekatan sistematis yang digunakan pemimpin 

untuk mengarahkan dan memotivasi tim guna mencapai tujuan organisasi. Menurut 

Northouse (2021), strategi ini harus disesuaikan dengan situasi dan kebutuhan 

bawahan, karena fleksibilitas gaya (direktif maupun suportif) penting dalam 

manajemen tim yang beragam. Wang et al. (2021) menyoroti pentingnya 

kepemimpinan transformasional yang melibatkan: 

1) Pemberian visi dan inspirasi 

2) Tantangan intelektual 

3) Dukungan personal 

Ali et al. (2022) menekankan strategi adaptif, seperti agile thinking dan 

pengambilan keputusan dalam ketidakpastian. Pemimpin juga harus melibatkan 

pegawai dalam proses perubahan agar tetap relevan di era disrupsi digital. Muchiri et 

al. (2020) menyarankan kepemimpinan partisipatif, yaitu: 

1) Melibatkan pegawai dalam pengambilan keputusan 

2) Memberikan ruang kreativitas 

3) Meningkatkan rasa kepemilikan terhadap pekerjaan 

Luthra dan Dahiya (2020) menambahkan bahwa strategi komunikasi terbuka 

dan empatik sangat membantu dalam mengurangi resistensi terhadap perubahan dan 

meningkatkan keterlibatan pegawai.. 

b. Kinerja Pegawai 

Kinerja pegawai diartikan sebagai hasil kerja pegawai selama periode tertentu yang dapat 

diukur dari aspek kualitas, kuantitas, efektivitas, ketepatan waktu, kemandirian, dan 

komitmen kerja (Robbins & Coulter, 2020). Kinerja yang optimal tercapai apabila 

pegawai mampu memenuhi target sesuai standar yang ditentukan, dan berkontribusi 

terhadap tujuan organisasi. 

c. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Kepemimpinan yang efektif mendorong terciptanya: 
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1) Lingkungan kerja positif 

2) Motivasi kerja tinggi 

3) Kolaborasi dan inovasi 

Northouse (2021) menyatakan bahwa penyesuaian gaya kepemimpinan terhadap 

situasi membuat pegawai merasa dihargai dan didukung, yang pada akhirnya 

meningkatkan kinerja mereka. Wang et al. (2021) menyimpulkan bahwa pemimpin 

transformasional mampu: 

1) Meningkatkan komitmen dan produktivitas 

2) Membantu pegawai mengembangkan potensi diri 

Ali et al. (2022) juga menunjukkan bahwa kepemimpinan adaptif sangat relevan 

dalam menjaga stabilitas dan peningkatan kinerja, khususnya dalam menghadapi 

perubahan yang cepat dan tak terduga. 

3. METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian ini menggunakan jenis pendekatan deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan  kata atau kalimat deskriptif , dimulai dengan pengumpulan data 

sampai dengan menafsirkan serta melaporkan hasil penelitian. Menurut Sugiyono 

(2018:213), Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandasan 

pada filsafat yang digunakan untuk meneliti pada kondisi ilmiah (eksperimen) dimana 

peneliti sebagai instrumen, teknik pengumpulan data dan di analisis yang bersifat 

kualitatif lebih menekan pada makna. Sedangkan menurut Ibrahim (2018:52) 

mengatakan bahwa pendekatan kualitatif merupakan cara kerja penelitian yang menitik 

beratkan pada aspek pendalaman data untuk memperoleh kualitas dari penelitian yang 

dilakukan.  

Berdasarkan pengertian pendekatan kualitatif di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan penelitian kualitatif..  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 4.1 Hasil Penelitian 

Indikator Temuan Utama Sumber Data 
Kualitas Arahan pimpinan cukup jelas namun belum 

sepenuhnya tertulis dan sistematis. 
Wawancara dengan 
Faeriziduhu, Nuriati, Karnius 

Kuantitas Arahan pimpinan mendukung penyelesaian 
volume kerja tinggi, namun perlu 
peningkatan teknis. 

Wawancara dengan 
Faeriziduhu, Nuriati, 
Arsiyanti 
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Ketepatan 
Waktu 

Pimpinan menetapkan tenggat waktu jelas 
dan melakukan pengawasan progres secara 
rutin. 

Wawancara dengan 
Faeriziduhu, Nuriati, Karunia 

Efektivitas Pimpinan berupaya memfasilitasi efisiensi, 
tapi masih terdapat keterbatasan fasilitas dan 
pembagian tugas. 

Wawancara dengan 
Faeriziduhu, Nuriati, Karnius 

Kemandirian Pimpinan memberikan kepercayaan untuk 
mandiri, namun masih ada keterbatasan 
pelimpahan wewenang. 

Wawancara dengan 
Faeriziduhu, Nuriati, 
Arsiyanti 

Komitmen Gaya kepemimpinan mendorong komitmen 
dan loyalitas pegawai melalui komunikasi 
terbuka dan apresiasi. 

Wawancara dengan 
Faeriziduhu, Nuriati, Karunia, 
Arsiyanti 

Tabel penyajian data di atas menggambarkan hasil penelitian yang diklasifikasikan 

berdasarkan enam indikator utama kinerja pegawai, yaitu kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, 

efektivitas, kemandirian, dan komitmen. Penyajian ini merupakan bentuk reduksi dan 

kategorisasi data hasil wawancara mendalam yang dilakukan terhadap sejumlah informan 

utama, kunci, dan pendukung di Dinas Perdagangan dan Ketenagakerjaan Kota Gunungsitoli. 

Pada indikator kualitas, hasil wawancara menunjukkan bahwa pimpinan telah berupaya 

memberikan arahan mengenai standar hasil kerja yang diharapkan, baik secara lisan maupun 

melalui forum formal seperti rapat kerja. Namun, sebagian informan menilai bahwa arahan 

tersebut belum terdokumentasi secara tertulis dan sistematis, sehingga menimbulkan variasi 

pemahaman di kalangan pegawai.  

Indikator kuantitas mencerminkan peran kepemimpinan dalam mengarahkan pegawai 

agar mampu menyelesaikan beban kerja dengan volume tinggi. Meskipun sebagian besar 

informan merasa terbantu melalui pembagian tugas dan penetapan skala prioritas yang jelas, 

beberapa di antaranya menilai bahwa arahan yang diberikan belum sepenuhnya responsif 

terhadap kondisi teknis lapangan. 

Pada indikator ketepatan waktu, seluruh informan secara umum sepakat bahwa 

pimpinan telah menetapkan tenggat waktu secara jelas dan melakukan pemantauan secara 

berkala. Strategi ini dinilai efektif dalam menumbuhkan budaya kerja yang disiplin dan 

akuntabel di lingkungan instansi. 

Indikator efektivitas menunjukkan bahwa pimpinan telah mengupayakan efisiensi 

dalam penggunaan sumber daya, baik alat, waktu, maupun tenaga kerja. Namun demikian, 

masih ditemukan kendala berupa keterbatasan sarana pendukung, gangguan jadwal akibat rapat 

mendadak, serta distribusi beban kerja yang belum merata, yang berdampak pada belum 

optimalnya capaian efektivitas organisasi. 
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Sementara itu, indikator kemandirian menunjukkan bahwa pimpinan telah memberikan 

ruang bagi pegawai untuk bekerja secara mandiri, khususnya dalam pelaksanaan tugas-tugas 

rutin dan administratif. Namun, pelimpahan wewenang untuk keputusan strategis masih 

terbatas dan cenderung tersentralisasi pada pimpinan, sehingga mempengaruhi tingkat otonomi 

pegawai dalam menjalankan peran dan tanggung jawabnya. 

Pada indikator komitmen, ditemukan bahwa gaya kepemimpinan yang partisipatif dan 

komunikatif berkontribusi positif terhadap peningkatan komitmen dan loyalitas pegawai. 

Dukungan moral, apresiasi, serta kepedulian pimpinan terhadap kesejahteraan pegawai turut 

menjadi faktor yang memperkuat rasa memiliki dan dedikasi pegawai terhadap instansi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi kepemimpinan yang diterapkan di 

Dinas Perdagangan dan Ketenagakerjaan Kota Gunungsitoli secara umum telah memberikan 

pengaruh positif terhadap berbagai aspek kinerja pegawai. Namun, diperlukan penyempurnaan 

dalam aspek teknis dan struktural guna menciptakan sistem kerja yang lebih efisien, terstruktur, 

dan adaptif terhadap dinamika pelayanan publik. 

Kinerja pegawai menjadi salah satu indikator penting dalam menilai efektivitas 

organisasi publik. Ini adalah membahas bagaimana strategi kepemimpinan yang diterapkan di 

Dinas Perdagangan dan Ketenagakerjaan Kota Gunungsitoli berdampak pada enam aspek 

utama kinerja pegawai: kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas, kemandirian, dan 

komitmen. Berdasarkan hasil wawancara mendalam, ditemukan bahwa kepemimpinan yang 

komunikatif, partisipatif, dan adaptif mampu membentuk lingkungan kerja yang produktif, 

efisien, serta berorientasi pada hasil. Ada beberapa hasil pembahasan ini sebagai berikut: 

1. Mendorong Kualitas Kerja Melalui Kepemimpinan Sistematis 

Kualitas kinerja pegawai merupakan pondasi keberhasilan pelayanan publik. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan yang diterapkan di Dinas 

Perdagangan dan Ketenagakerjaan Kota Gunungsitoli telah berkontribusi positif terhadap 

peningkatan mutu kerja. Melalui rapat, pengarahan tertulis, dan evaluasi triwulanan, 

pimpinan memberikan arahan yang sistematis, meskipun belum seluruhnya terdokumentasi 

secara formal. Temuan ini selaras dengan pendapat Yukl (2020), yang menekankan 

pentingnya kejelasan peran dan ekspektasi kerja dalam meminimalkan interpretasi yang 

berbeda antarpegawai. Selain itu, pendekatan transformasional yang mulai diterapkan 

berbasis komunikasi inspiratif dan perhatian individual telah menciptakan motivasi 
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intrinsik di kalangan pegawai. Hal ini menguatkan teori Bass dan Riggio (2021) mengenai 

pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap peningkatan kualitas kerja. 

2. Kuantitas Kerja dan Arahan yang Tepat Sasaran 

Kuantitas kerja sangat tergantung pada kejelasan prioritas dan pembagian tugas yang 

proporsional. Pimpinan dinilai mampu membimbing pegawai dalam menyelesaikan 

volume pekerjaan tanpa tekanan berlebihan. Dukungan teknis dan pembagian kerja 

berdasarkan kompetensi membantu meningkatkan efisiensi, sesuai dengan teori Robbins 

dan Judge (2020) yang menyebutkan pentingnya penyelarasan tugas dengan keahlian 

individu. Namun, dinamika kerja lapangan yang cepat menuntut perbaikan pada aspek 

fleksibilitas arahan pimpinan. Hal ini memperkuat gagasan Northouse (2021) tentang 

pentingnya responsivitas teknis dalam kepemimpinan sektor publik. 

3. Ketepatan Waktu: Pilar Disiplin dan Profesionalisme 

Ketepatan waktu menjadi cerminan manajemen kerja yang efektif. Pimpinan instansi ini 

telah menetapkan batas waktu secara jelas dan melakukan pemantauan progres pekerjaan. 

Meski demikian, pekerjaan lintas bidang masih membutuhkan inisiatif individu dalam 

mengatur waktu. Robbins dan Coulter (2021) menyebut bahwa kepemimpinan yang efektif 

menetapkan sasaran waktu realistis dan sistematis guna menciptakan budaya kerja yang 

tertib dan disiplin. Konsistensi pimpinan dalam menepati tenggat waktu juga memberikan 

keteladanan, memperkuat budaya kerja efisien sebagaimana dijelaskan oleh Lussier dan 

Achua (2020). 

4. Efektivitas: Antara Keterbatasan Sumber Daya dan Kepemimpinan Adaptif 

Efektivitas organisasi publik bukan hanya ditentukan oleh hasil akhir, tetapi juga 

bagaimana pemimpin mengelola sumber daya yang terbatas. Kendala seperti keterbatasan 

alat kerja dan belum optimalnya digitalisasi masih menjadi tantangan. Namun, 

kepemimpinan yang adaptif seperti menyusun skala prioritas dan mengatur ulang sistem 

kerja telah menjaga kelancaran proses organisasi. Ini menunjukkan ciri khas kepemimpinan 

situasional sebagaimana diuraikan oleh Hersey, Blanchard, & Johnson (2020). Dalam 

konteks ini, pemimpin menjadi katalisator yang menjembatani keterbatasan dan tujuan 

organisasi. 

5. Kemandirian: Membangun Ruang Bertindak dengan Kepercayaan 

Kemandirian pegawai berkembang ketika pemimpin memberikan ruang bertindak dan 

kepercayaan yang terstruktur. Dalam studi ini, pimpinan telah mulai mendelegasikan tugas-
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tugas teknis kepada pegawai, mendorong pengambilan keputusan yang mandiri. Namun, 

untuk urusan strategis, kontrol masih dipusatkan di tingkat pimpinan. Praktik ini 

mencerminkan kepemimpinan semi-desentralistik, sebagaimana dijelaskan Yukl (2020). 

Kemandirian membutuhkan fondasi sistem yang jelas, pelatihan, dan kepercayaan tulus—

bukan sekadar formalitas, sebagaimana ditegaskan Luthans (2021). 

6. Komitmen: Hasil dari Kepemimpinan Emosional dan Inklusif 

Komitmen pegawai meningkat ketika mereka merasa dihargai dan dilibatkan. Pimpinan 

yang terbuka, komunikatif, dan suportif secara emosional telah membangun lingkungan 

kerja yang positif. Bahkan penghargaan non-material, seperti pujian dan perhatian 

personal, terbukti meningkatkan loyalitas pegawai. Goleman, Boyatzis, & McKee (2021) 

menamai gaya ini sebagai resonant leadership, di mana keterhubungan emosional menjadi 

penggerak utama loyalitas dan motivasi. Bass dan Riggio (2021) turut memperkuat bahwa 

partisipasi dalam pengambilan keputusan meningkatkan rasa memiliki dan komitmen 

terhadap organisasi. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa strategi kepemimpinan yang diterapkan di Dinas 

Perdagangan dan Ketenagakerjaan Kota Gunungsitoli telah menunjukkan pengaruh positif 

terhadap berbagai aspek kinerja pegawai. Gaya kepemimpinan transformasional, situasional, 

dan partisipatif menjadi kunci utama dalam membentuk kualitas, kuantitas, efektivitas, dan 

komitmen kerja yang unggul. Namun demikian, beberapa tantangan teknis seperti dokumentasi 

formal standar kerja dan distribusi wewenang masih memerlukan perhatian lebih lanjut. Ke 

depan, penguatan sistem formal, pelatihan kepemimpinan menengah, serta digitalisasi kerja 

dapat menjadi strategi lanjutan dalam memperkuat fondasi kinerja organisasi publik. 
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